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Abstrak. Aktivitas pekerjaan perbaikan struktur jalan rel dilakukan pekerja dengan menggunakan alat
mekanis yang disebut hand tie tamper. Kegiatan pekerjaan perbaikan dilakukan secara terus-menerus
dapat menyebabkan resiko musculoskeletal disorders pada pekerja. Kuesioner Nordic Body Map
diketahui beberapa keluhan yang dialami pekerja dalam proses pekerjaan tersebut. Metode WERA
dan JSI merupakan metode untuk menganalisa gerakan kerja yang dapat menyebabkan cedera
musculoskeletal disorders. Gerakan kerja operator alat mekanis hand tie tamper di mulai dari
pegelangan tangan, batang tubuh, leher, kaki, dan bahu. Hasil perhitungan metode WERA pada
operator A memiliki nilai sebesar 45 dengan level HIGH yang artinya segera dilakukan perbaikan
segera sedangkan pada operator B memiliki nilai 44 dengan level MEDIUM yang artinya Tugas
tersebut perlu diselidiki lebih lanjut dan diperlukan perubahan. Untuk hasil perhitungan JSI pada
operator A memiliki nilai 15 yang artinya pekerjaan yang diamati berbahaya sedangkan pada
operator B memiliki nilai 10 yang artinya pekerjaan yang diamati berbahaya. Hasil perhitungan
menunjukan beberapa gerakan kerja para pekerja menyebabkan risiko musculoskeletal disorders
sehingga perlu dilakukan perbaikan secepatnya.Usulan perbaikan gerakan kerja dengan

membandingkan postur kerja saat ini dengan postur kerja WERA dan JSI.

Kata kunci. Ergonomi Risk, WERA, JSI, NBM, Hand Tie Tamper.

1. PENDAHULUAN

Moda transportasi pada zaman sekarang
adalah kebutuhan yang sering di gunakan manusia
dalam kehidupan. Karena manusia mempunyai
hubungan erat dengan transportasi yaitu untuk aktifitas
sehari — hari seperti bekerja, sekolah, maupun
bepergian. Setiap hari masyarakat melakukan
aktifitasnya dengan menggunakan transportasi Darat,
Laut maupun Udara.

Transportasi darat di Indonesia saat ini telah
berkembang pesat, Pembangunan insfrastruktur di
darat seperti jalan tol, kereta api, bandara, pelabuhan,
dil  sudah  mulai dikerjakan.  Pembangunan
insfrastruktur tersebut berguna untuk menunjang
aktifitas masyarakat sehari — hari dan mempercepat
pembangunan ekonomi. Kereta api sekarang adalah
moda transportasi unggulan baik. Keungulan dari
kereta api bukan hanya untuk mengangkut penumpang
saja, tetapi ada juga pengangkut barang, BBM, Semen,
Batu bara, Peti kemas dalam jumlah yang banyak
sekali jalan.
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Untuk  menunjang keselamatan  dan
kenyamanan perjalanan kereta api hal yang harus
dilakukan yaitu perawatan atau maintenance secara
berkala perbaikan jalur. Pekerjaan berkala seperti
angkat listring yaitu suatu pekerjaan dimana posisi rel
dikembalikan ke posisi geometri semula, perawatan
pada sambungan rel, perawatan lengkung, perawatan
wesel dan lebar jalur serta kebersihan lintas harus
dilakukan setiap hari. PT KAI menggunakan jasa
perawatan secara outsourcing dikaranakan
keterbatasan sumberdaya manusia yang dimiliki
perusahaan tersebut. PT KAI melakukan tender
pekerjaan perawatan yang ditawarkan pada pihak
ketiga yang berminat. Pemenang tender selanjutnya
akan melaksanakan pekerjaan pelaksanaan sesuai
dengan kontrak pekerjaan, setelah pemenang vendor
sepakat maka pihak vendor mendatangi masing —
masing resort yang ditunjuk untuk bekerja sama dan
menemui kepala Unit Pelaksana Teknik masing —
masing resort. Untuk pekerjaan yang ada dilapangan
bukan vendor yang menentukan, tapi KUPT resort
yang menentukan pekerjaan dilapangan dengan cara
melakukan menaiki lokomotif.

Setelah KUPT melakukan lokrit dan mencatat
kilometer mana yang perlu perbaikan oleh para pekerja
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outshorching. Posisi KUPT vyaitu orang Yyang
bertanggung jawab atas pemeliharaan dan perbaikan
Jalan Rel di tiap — tiap resort. Kepala satuan kerja
bertugas melakukan perbaikan jalan kereta api beserta
komponen pendukung dan perlengkapannya. Order
pekerjaan di buat oleh KUPT masing — masing
wilayah untuk dikerjakan bersama Kasatker dan para
pekerja outshorching sesuai dengan order yang di
tentukan oleh KUPT resort.

Salah satu vendor dari PT.KAI vyaitu
PT.PERSADA yang menyediakan jasa outsourcing
untuk mencapai tujuan perusahaan. Jasa yang di
tawarkan PT.PERSADA vyaitu technical service,
support service, contact center service, security
service dan office service. PT. PERSADA memiliki
klien dari PT.KAIl. Salah satu pengguna jasa
outsorcing adalah PT. KAIL PT. PERSADA
melakukan pekerjaan technical service di PT. KA.

Proses  pekerjaan outsourcing dari
PT.PERSADA untuk jalan rel kereta api yakni
memperbaiki  pertinggian kondisi jalan dengan
menggunakan alat mekanis. Pertama yang dilakukan
yaitu kepala satuan kerja melihat kerusakan track atau
jalan rel sebelum pekerjaan dimulai, setelah dilihat
pekerjaan pertama yang dilakukan yaitu membuat
tempat dongkrak agar dongkrak bisa terpasang,
Selanjutnya yaitu memasang dongkrak di tempat yang
mengalami pertinggiannya kurang, dan yang ketiga
yaitu melakukan pemadatan struktur jalan rel dengan
menggunakan alat mekanis. Aktifitas perbaikan
menggunakan alat mekanis bisa dilihat pada gambar
1.1 dan 1.2 pada observasi awal.

Gambar 1 proses pengecekan struktur jalan
rel
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Gambar 2 proses pekerjaan menggunakan
alat mekanis

Dari gambar 1 dan 2 bisa diamati bahwa
aktifitas pekerjaan yang dilakukan oleh para pekerja di
jalan rel. Aktifitas tersebut memindahkan alat mekanis
dengan berat 13 kilogram dengan jarak kurang lebih
60 centimeter ke bantalan beton yang selanjutnya.

Pekerjaan manual di rel kereta api yang
terkena sinar matahari langsung dan hujan harus
dilakukan dengan cepat, agar tidak menganggu
perjalanan kereta api yang akan lewat. Gerakan yang
berulang — ulang seperti memindai dongkrak dan alat
mekanis dengan cepat dan cuaca yang panas
mengakibatkan kelelahan pada tubuh pekerja.

Berdasarkan identifikasi awal diketahui
keluhan para pekerja di rel kereta api berupa potensi
rasa sakit pada bagian tubuh. Untuk mengidentifikasi
keluhan sakit ketika melakukan pekerjaan secara lebih
detail maka digunakan kuisioner Nordic Body Map.
Kuisoner Nordic Body Map (NBM) merupakan suatu
alat bantu yang digunakan dalam mengidentifikasi
keluhan / rasa sakit ketika melakukan suatu pekerjaan
secara manual. Survey pendahuluan telah dilakukan
penyebaran kuisoner NBM kepada 8 orang pekerja di
jalan rel tepatnya di kilometer 214 jalur hulu jam
09.00 pada tanggal 03-03-2018. Hasil survey lengkap
survey NBM ada di lampiran 1 hal XIII.
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Tabel 1 Kuisioner NBM yang menunjukkan
keluhan sakit tertinggi

Lokasi Persentase
Keluhan
sakit pada leher atas 62%
sakit pada bahu kiri 75%
sakit pada bahu kanan 75%
sakit pada punggung 87%
sakit pada pinggang 87%
sakit pada pantat (buttock) 75%
sakit pada pantat (buttom) 62%

Dari tabel 1 dapat dijabarkan tentang potensi
rasa sakit pada bagian leher atas, sakit pada bahu Kiri,
sakit pada bahu kanan, sakit pada punggung, sakit
pada pinggang, sakit pada pantat (buttock), sakit pada
pantat (buttom). Keluhan yang dialami yaitu sakit pada
pinggang dan punggung karena beban alat mekanis,
untuk keluhan yaitu pada bahu kanan dan kiri yang di
sebabkan karena memindai alat dan tangan juga
terkena getaran dari alat mekanis tersebut, sedangkan
untuk keluhan pada pantat yaitu disebabkan karena
beban alat mekanis, sakit pada leher atas disebabkan
karena kepala kita menunduk kebawah utuk memantau
pemadatan.

Metode Work Ergonomic Risk Assesmnet
(WERA) dan job strain index (JSI) merupakan
metode yang menghitung posisi kerja dan digunakan
dalam penelitian ilmiah untuk meneliti aktivitas kerja
yang dilakukan tubuh secara manual. Aktivitas-
aktivitas yang meliputi postur kerja WERA meliputi
bahu, pergelangan tangan, punggung, leher, kaki
kekerasan, getaran, stress kontak dan durasi tugas
(Setiyowati, 2017). JSI merupakan metode untuk
mengevaluasi tingkatan resiko dari sebuah pekerjaan
yang dapat menyebabkan cidera pada bagian atas yaitu
tangan, pergelangan tangan, lengan atas,atau siku
(distal upper extremity) (Garg, 1995).

Berdasarkan identifikasi permasalahan diatas,
maka di penelitian ini bertujuan untuk menganalisa
posisi gerakan kerja menggunakan metode ergonomi
risk WERA dan JSI dan selanjutnya mengevaluasi dan
menganalisis sikap pekerja yang dapat menyebabkan
Mosculoskeletal disorders.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 ERGONOMI

Selanjutnya untuk lebih  memahami
pengertian ergonomi, perlu ditampilkan definisi-
definisi ergonomi dari beberapa ahli ergonomi
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terdahulu. Secara umum definisi-definisi ergonomi
yang ada membicarakan masalah-masalah hubungan
antara manusia pekerja dengan tugas-tugas dan
pekerjaannya serta desain dari objek yang
digunakannya. Pada dasarnya kita boleh mengambil
definisi ergonomi dari mana saja, namun demikian
perlu kita sesuaikan dengan apa yang sedang Kkita
kerjakan. Di bawah ini ditampilkan beberapa definisi
ergonomi yang berhubungan dengan tugas, pekerjaan
dan desain.

e Ergonomics is the aplication of scientific
information about human being (and
scientific  methods of acquiring such
information) to the problems of design
(Pheasant,1988 dalam Tarwaka,dkk 2004).

e Ergonomics is the study of human abilities
and characteristics which affect the design of
equipment, systems and job (Corlett & Clark,
1995 dalam Tarwaka,dkk 2004)

e Ergonomics is the ability to apply
information regarding human characters,
capacities, and limitation to the design of
human tasks, machine system, living spaces,
and environment so that people can live,
work and play safely, comfortably and
efficiently (Annis & McConville, 1996 dalam
Tarwaka,dkk 2004).

o Ergonomic design is the application of
human factors, information to the design of
tools, machines, systems, tasks, jobs and
environments  for productive, safe,
comfortable and effective human functioning
(Manuaba, 1998 dalam Tarwaka, dkk 2004)

2.2 Musculoskeletal Disorder

Keluhan musculoskeletal adalah keluhan sakit,
nyeri, pegal-pegal dan lainnya pada sistem otot
(musculoskeletal) seperti tendon, pembuluh darah,
sendi, tulang, syaraf dan lainnya  yang
disebabkan  oleh  aktivitas  kerja.  Keluhan
musculoskeletal sering juga dinamakan MSD
(Musculoskeletal disorder), RSI (Repetitive Strain
Injuries), CTD (Cumulative Trauma Disorders) dan
RMI (Repetitive Motion Injury).(Mas’idah, 2009.)

Secara garis besar keluhan otot dapat dikelompokkan
menjadi dua yaitu :

1. Keluhan sementara (reversible) yaitu keluhan
otot yang terjadi pada saat otot menerima
beban statis, namun demikian keluhan
tersebut akan segera hilang apabila
pembebanan dihentikan.

2. Keluhan menetap (persistent) yaitu keluhan
otot yang bersifat menetap, walaupun
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pembebanan kerja telah  dihentikan, namun
rasa sakit pada otot terus belanjut.

2.3. ERGONOMI RISK MSDs

Faktor Risiko Ergonomi Terkait MSDs
Faktor-faktor yang mempengaruhi keluhan
MSDs, menurut Peter Vi (2000) dalam Tarwaka
(2004) terdiri dari :
a. Faktor pekerjaan, meliputi :
e Postur
e Beban/gaya
e Frekuensi
e Durasi
b. Faktor individu, meliputi :
Umur
Jenis kelamin
Masa kerja
Kebiasaan merokok
Kesegaran jasmani
Antropometri Pekerja
c. Faktor lingkungan, meliputi :
e Tekanan
e (Getaran
e Suhu

2.4 NORDIC BODY MAP

Nordic Body Map adalah system pengukuran
keluhan  sakit pada tubuh yang dikenal
musculoskeletal. Sebuah system muskulosketal(system
gerak) adalah system organ yang memberikan hewan

dan  manusia  kemampuan  untuk  bergerak
menggunakan system otot dan rangka.Sistem
muskulosketal menyediakan bentuk

dukungan,stabilitas dan gerakan tubuh. Salah satu alat
bantu untuk mempermudah pengukuran serta
mengenali sumber penyebab musculaskeletal disorder
adalah Nordic Body Map (NBM). Melalui Tabel
NBM (maka dapat diketahui bagian-bagian otot yang
mengalami keluhan dengan tingkat keluhan mulai dari
rasa tidak nyaman agak sakit sampai sangat sakit
(Corlett, 1992). Gambar 2.1 tabel nordic body map..
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Keterangm gambar
| Leber Tengink 13 Perelzn Tangen K
L. Bufin 1 Perselngan Tengan Koo
5. Bl Ky 13 Telpe Tongen Ko Boginats
4. Pangfa Tangan Ko 16, Telpe Tangn Ki Bogen b
3. Progmng 17 Fehe Ka K
0. Pongtel Tangn Renan 18.Pehe Kol Romn
1. Pingaang 19 Lot K
§ Putd 0 Lut n
Y. Sio Tgan K 1 Bets KK
Il $in Tanaan Kanan 11 Bets RaaKanan
1 Lengen T R 18 Perglgm Rabi B
11 Lengan T Ko A Pergltgn Kol Ko

Gambar 2.1 Tabel nordic body map.
(sumber: Wilson dan Corlett ,1992 dalam susanto
2014)

2.5 Work Ergonomy Risk Assesment

(WERA)

Standart untuk penelitian WERA  vyaitu
adanya gejala moskuluskeletal dissorder dengan cara
menggunakan hasil kuisioner NORDIC BODY MAP.
Metode NORDIC BODY MAP yang subyektivitas
partisipan cukup tinggi, sehingga diperlukan
pendekatan lagi yaitu ergonomi risk secara lebih
obyektif dalam menentukan risiko musculosceletal
disorder.(Rahman 2014, dalam setyowati 2017).

Work Ergonomy Risk Assesment (WERA)
merupakan alat observasional dikembangkan untuk

mengidentifikasi gerakan dan postur kerja yang
menjadi  penyebab permasalahan musculosceletal
dissorder (worked- related MDS).WERA

dikembangkan oleh Rahman (2009). Metode WERA
menentukan 6 faktor identifikasi gerakan fisik yang
menjadi penyebab Musculoskeletal Disorders yaitu
faktor postur, pengulangan, kuat, getaran, tegangan
kontak dan durasi tugas melibatkan lima wilayah
utama tubuh (bahu, pergelangan tangan, punggung,
leher dan tungkai). Ini memiliki sistem penilaian dan
tingkat tindakan yang memberikan panduan untuk
tingkat risiko dan kebutuhan tindakan untuk
melakukan tindakan yang lebih rinci penilaian. Alat ini
telah diuji reliabilitas, validitas dan kegunaannya
selama proses pembangunan. Karena alat WERA
adalah teknik pena dan kertas yang bisa digunakan
tanpa Peralatan khusus apapun, juga bisa dilakukan di
tempat kerja manapun tanpa mengganggu tenaga
kerja.(Rahman 2011)
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2.6 JOB STRAIN INDEX

Strain Index (SI) adalah merupakan satu metode yang
digunakan untuk menganalisa risiko kerja yang
ditimbulkan dari adanya pekerja yang komplek/rumit
dan banyak. Index vyang dihasilkan dengan
memasukkan variable yang ada akan digunakan untuk
melihat seberapa tinggi tingkat resiko dari pekerjaan
tersebut.

Job strain Index ( JSI ) merupakan metode
pengukuran cepat yang dikembangkan oleh Dr. J.S
Moore dan Dr. A. Garg. metode ini dikembangkan
untuk mengetahui besarnya risiko cidera pada bagian
tangan (cornell.university.JSI.). Metode Job Strain
Index (JSI) ini berbeda dengan metode pengukuran
cepat lainnya. Job Strain Index (JSI) tidaklah bersifat
pengukuran subyektif. Hal ini dikarenakan data yang
diukur secara langsung dari kondisi aktual
pengamatan.

pengukuran menggunakan Job Strain Index
terdiri dari enam parameter yang di ukur. keenam
parameter tersebut adalah (_cornell.university.JSI.1)

a. Intensitas Penggunaan Usaha (intencity

of exertion / IE)

b. Durasi penggunaan Tenaga (Duration of

exertion / DE)
c. Jumlah Usaha permenit ( Efforts per
Minute / EM)

d. Posisi Tangan ( Hand / Wrist Posture /
HWP)

e. Kecepatan Kerja ( Speed of Work / SW)

f. Durasi aktifitas perhari ( Duration of
Task per Day / DD )

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah penelitian studi
kasus dengan cara menerapkan teori ergonomic risk
metode WERA yang dikembangkan oleh (Rahman
2014) dan metode Job strain Index ( JSI ) merupakan
metode pengukuran cepat yang dikembangkan oleh
Dr. JS Moore dan Dr. A. Garg. metode ini
dikembangkan untuk mengetahui besarnya risiko
cidera pada bagian tangan. dengan
mengimplementasikan teori tersebut pada pekerja
operator alat mekanis dijalan rel. Data awal yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah hasil
kuisioner NBM dan lalu dilanjutkan dengan data
postur kerja tubuh operator dimana data ini digunakan
untuk mengetahui aktivitas yang dilakukan operator
alat mekanis di jalan rel, Data postur WERA
Data untuk metode WERA
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e hahu= pada saat operator mengangkat alat
mekanis.

e Pergelangan tangan= pada saat operator
memegang dan mengangkat alat mekanis.

e batang tubuh= pada saat operator
menjalankan alat mekanis.

e Leher= pada saat operator menjalankan alat

mekanis.

e kaki= pada saat operator menjalankan alat
mekanis.

e Kekuatan = pada saat operator mengangkat
alat mekanis.

e getaran= pada saat operator memegang alat
mekanis.

e contatc stress= pada saat  operator

menjalankan alat mekanis
e durasi tugas= waktu pada saat operator
menjalankan alat mekanis.
Data untuk metode JSI

e Intensity of Exertion (IE) = Nilai ini
didapatkan  ketika operator melakukan
pekerjaan  perbaikan menggunakan alat
mekanis.

e Duration of Exertion (DE) = Persentase dari
waktu berlangsung selama suatu siklus kerja.

o Effort per minute (EM) = Jumlah gerakan
operator yang menggunakan tenaga.

e Hand Wrist Posture (HWP) = Posisi tangan
pada saat operator melakukan perbaikan.

e Speed of Work (SW) = kecepatan Kkerja
operator pada saat melakukan perbaikan.

e Duration of task per Day (DD) = durasi kerja
pada saat operator melakukan perbaikan.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis metode WERA

Dari hasil yang dilakukan penelitian pada
proses pekerjaan anglis dengan mengunakan alat
mekanis HTT. bahwa metode WERA dengan risk
faktor Pergelangan tangan, Leher, batang tubuh, kaki,
bahu, getaran, durasi tugas,kekerasan dan stress kerja
memiliki skor 45 untuk operator A dengan level
HIGH yang kesimpulannya bahwa dari skor 45 dan
level HIGH itu harus dilakukan perbaikan langsung
postur pekerja. Sedangkan pada operator B memiliki
skor 44 dengan level MED yang kesimpulannya tugas
perlu diselidiki lebih lanjut dan diperlukan perbaikan.


http://ergo.human.cornell.edu/ahJSI.html
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Postur gerkan operator A
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Tabel 2 hasil penilaian metode WERA

Wo | Operstor Fisk Factor scor=

1 Operator A " ’
* Pegelangan tansan | 2
* Batanztubub 3
» Laher 3
v Kaki 3
* Kalnatay [3
v Gamm 5
* Eontsk strass, 6
*  Durasi tuzas 3

2 Oparator B © B ’
v Persalanesn tanzan |4
* Batangbuh 3
* Lzher 3
*  Haki 5
* Lebuatan 4
*  (rataran [
*  Kontak stress [
* Durasitmeas 3

4.2 Analisis metode JSI

Dari hasil Pengolahan data pada metode JSI
dilakukan di Bab 4. Pada metode JSI didapatkan hasil
pengolahan data yang terdiri dari 6 parameter pada
pekerjaan anglis dengan menggunakan alat mekanis
HTT, yaitu Intensitas Penggunaan Usaha (intencity of
exertion / IE ), Durasi penggunaan Tenaga (Duration
of exertion / DE ), Jumlah Usaha permenit ( Efforts per
Minute / EM ), Posisi Tangan ( Hand / Wrist Posture /
HWP ), Kecepatan Kerja ( Speed of Work / SW ),
Durasi aktifitas perhari ( Duration of Task per Day /
DD ). Hasil dari JSI untuk operator 1 memiliki nilai 15
sedangkan pada operator 2 memiliki nilai 10 keduanya
memiliki  ksimpulan  pekerjaan yang diamati
berbahaya.
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Posisi tangan ( Hand / Wrist Posture / HWP)

pada operator A Tabel 3 hasil JSI pada operator 1

Intensitas Durasi | Jumlsh | Posisi Kacepatan | Durasi
Pengzunaan | pengeunasn | Usaha | Tangan (| Kara (| akfifitas

Usaha Tenaza | permenit| Hand /| Spesd  of | perhari (
(intencit of | (Duration | { Efforts | Wrist Wark / 8 | Duration
evertion /| af exertion /| per Posture /| ) of Task
IE) DE} | Minuse /| HWP ) per Day /
EM) DD)

Data Sangatherat|  90% <4 Sangat Capat <]

(Very Hard) bursk | (Fasr) | (023)
(very Bad)
Fating 4 5 1 5 4 1
Faktor L] 3 03 3 13 0,15
Panggali

Tabel 4 hasil JSI pada operator 2

Posisi tangan ( Hand / Wrist Posture / HWP )

pada operator B Intensitss | Durasi | Jumlsh | Pesisi | Kecepatan | Durasi
R an Pangrunaan | pengeunaan | Usgha | Tamgan (| Kega (| aktifitas
oy Uszha Tenaga | permenit| Hand /| Speed of | pathari
(imtencity of | (Duration | { Efforts | Wrizt Work / 8T | Duration
exertion /| of exertion / | per Posture /) of Tack
IE) DE) Minute /| HWE ) per Day /

EM) DD

Data Barat R =4 Sangat Capat <]

(Hard) bumk | (Faxt) | (023)
{very Bad)

Fatin 7 ; I ; 7 I

Faktor g T 03 T 3| 05

Pangeali
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4.3 Skenario perbaikan pada metode WERA.
Tabel 5 skenario perbaikan WERA.

ot Bazizn Tubuh Skor | Final scoredan risk

Jave]

1) | Showider  dilavel HIGH demgm| 4
gerskan moderst dengam lebih banyak

jada

B
—

Pazelamem tmzam dilavel medium| 3
dengan parakan pangulamzan (-10 kali

3) [lsher dempam posisi lsher 10°20°) 4
dengan laval medfion dam juga garskan

Final Scor=37 danzan
Laval megiiom

vang modarat diparbanyak jadanya
4) [ Postur batmz tobuk di posisd 08207 4
dengan laval mediion dengan 4-8 kali
pamanit

3) | Posizi kaki di sudut 30°60° dangan
lewal medfom dap drarion mamilili

laval high

§) | Beban diztas 10 kz denean postur (-
i

Ty | Fibrarion tidek manzunalhan slat 3
getar dan parzslangan tngan sadmg

membunziuk

Comtact stresy memgeunskan ala
peeangan atay memaky fanung taean
demgan postur paraslanean tangan
saianz membunghuk

Tack duration 14 hari dengan beban
high 13ks

Tabel 5 adalah skenario perbaikan postur tubuh pada
pekerjaan anglis dengan menggunakan alat mekanis
HTT skenario perbaikan postur kerja yang awalnya
postur saat ini memiliki level high dengan nilai 45
untuk operator A sedangkan pada operator B memiliki
nilai 44 dan lalu dilakukkan usulan perbaikan postur
menjadi ke level medium dengan nilai 37.
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4.4 skenario usulan pada metode JSI

Tabel 6 skenario usu;an metode JSI

Intanzitas Drzrazi Jumlsh | Posizi Kecapatan | Drurasi
Penzzunasn | penzzumasn | Uzsha Tanzan || Eafa { | aktifitas
TUzzha Tanzga | permanit | Hond Spesd  of | perhar |
(frencity g | {(Dwrarion | ( Efforss | Wrist Work / 5| Duration
ExEriion g eweriion /| per Postire i of Task
IE) DE ) Afinuere /| HWP 3 per Day
ELM) oo
Data | Sampeatberst 0% <4 Sangat Capat <1
{Very Hard) bunk { Fast ) 0,25)
{very Bad)
Rating 3 5 1 4 4 1
Faktor ] 3 0,5 2 1.5 0.2
Pangzali

Tabel 6 adalah skenario perbaikan gerakan kerja pada
pekerjaan anglis dengan menggunakan alat mekanis
HTT. Skenario pada perbaikan pekerjaan tersebut yang
awalnya memiliki nilai JSI 15 pada operator A
sedangkan operator B memiliki nilai 10 (pekerjaan
yang diamati berbahaya) lalu dilakukkan usulan
perbaikan pekerjaan dengan nilai JSI 6,75 (Memiliki
potensi terjadinya resiko cidera anggota gerak atas)

SIMPULAN

Adapun kesimpulan yang didapatkan dari penelitian
pada operator alat mekanis HTT adalah sebagai
berikut:

1. Berdasarkan identifikasi gerakan Kkerja
kepada para pekerja di jalan rel
menggunakan metode WERA dan JSI, hasil
analisa menggunakan dua metode tersebut
diketahui bahwa postur tubuh yang memiliki
risiko kelelahan yang berlebihan pada
operator alat mekanis HTT adalah
pergelangan tangan (wrisk) ,bahu,batang
tubuh (trunk) ,leher, kaki

2. Diketahui bahwa faktor kerja tubuh pada
operator alat mekanis HTT dari pergelangan
tangan, bahu, batang tubuh, leher, kaki,
semua dianggap berisiko dan harus segera
dilakukan perbaikan secepatnya.

3. Diketahui bahwa dari metode WERA dan JSI
dapat disimpulkan bahwa metode WERA
dengan memiliki skor 45 pada operator A
masuk dalam interpretasi level HIGH yang
artinya  segera  dilakukan  perbaikan.
Sedangkan pada operator B memiliki skor 44
masuk dalam interpretasi level MEDIUM
yang artinya pekerjaan perlu diselidiki lebih
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lanjut dan dilakukan perbaikan. Untuk
metode JSI memiliki nilai 15 pada operator A
sedangkan operator B meiliki nilai 10 yang
artinya pekerjaan yang diamati berbahaya.

4. Usulan perbaikan postur tubuh dari hasil
penelitian seusai dengan tujuan motode
WERA dan JSI.

Usulan perbaikan postur kerja yang
awalnya postur saat ini memiliki level high
dengan nilai 45 untuk operator A sedangkan
pada operator B memiliki nilai 44. lalu
dilakukkan usulan perbaikan postur menjadi
ke level medium dengan nilai 37 sebagai
berikut :

» Untuk postur batang tubuh yang
awalnya 20°- 60° dengan level High.
Untuk usulan sebaiknya postur
batang tubuh di posisi 0°-20° dengan
level medium dengan  4-8 Kkali
permenit.

» Untuk leher yang awalnya diatas 20°
dengan level High. Untuk usulan
sebaiknya leher dengan posisi 10°-
20° dengan level medium dan juga
gerakan yang moderat diperbanyak

jedanya.
» Untuk contact strees agar tidak
langsung  kontak dengan alat

mekanis maka sebaiknya semua
operator harus menggunakan sarung
tangan sebagai pelindung.

Usulan perbaikan awalnya memiliki
nilai JSI 15 pada operator A sedangkan
operator B memiliki nilai 10 (pekerjaan yang
diamati berbahaya) lalu dilakukkan usulan
perbaikan pekerjaan dengan nilai JSI 6,75
(Memiliki potensi terjadinya risiko cidera
anggota gerak atas) sebagai berikut :

» Untuk pergelangan tangan yang
awalnya  menunjukkan  bahwa
pergelangan tangan pada operator A
membentuk  sudut sebesar 52°
sedangkan  pada operator B
membentuk sudut 50,41°. Jika nilai
tersebut mengacu pada tabel 4.5
maka posisi tangan masuk dalam
kategori “ Sangat buruk (Very
bad)” untuk usulan sebaiknya
pergelangan tangan operator
membentuk sudut kurang dari 50°.
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